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One indicator that learning can be said to be effective is optimal learning 

outcomes. In fact, to achieve the word "effective" is still far from 

expectations. These problems cannot be separated from how the lecturers 

should apply appropriate learning models. This research is the R&D stage 

of testing the effectiveness of teaching materials using a non-equivalent 

control group design. The population of all students of the Economic 

Education Study Program, Indraprasta PGRI University Semester V of the 

2020/2021 academic year consists of 31 classes with 1175 students. The 

sample taken is class S5F (experiment class) as many as 42 people and 

Class S5E (control class) as many as 43 people. The analysis technique 

used is the independent t-test. The results of the descriptive analysis 

showed that the experiment class obtained an average value of learning 

outcomes that was higher than the control class (80.61 > 74.02). While 

inductive analysis obtained t_statistic > t_table (4.209 > 1.989). This 

means that there is a significant difference in learning outcomes between 

the experiment class and the control class. Therefore, it can be concluded 

that the Educational Statistics teaching material based LC 5E assisted by 

Minitab is very effective in its use in learning.  
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INTRODUCTION 

 

Peningkatan mutu pendidikan di antaranya adalah model pembelajaran, sumber 

belajar, dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana temuan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2017) menyatakan bahwa 

media pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan. Selain dari media pembelajaran, 

pemberian penguatan (reinforcement) guru atau dosen juga sangatlah penting dalam 

meningkatkan kompetensi siswa atau hasil belajar siswa (Abdillah, A & Hendro 

Prasetyono, 2019). Proses belajar mengajar hakekatnya adalah terjadinya interaksi antara 

dosen dengan mahasiswa. Kegiatan pembelajaran dirancang agar dapat memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi dalam 

rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud 

melalui penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada mahasiswa. 

Melalui model pembelajaran, dosen dapat membantu mahasiswa mendapatkan informasi, 

ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide (Suprijono, 2012). Dosen 

seharusnya memikirkan bagaimana cara memilih model yang membuat mahasiswa dapat 

belajar secara optimal sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan efektif dan efisien. 

https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/RDJE
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Faktanya, berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa dosen pengampu mata 

kuliah Statistik Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas Indraprasta PGRI dan 

Program Studi Pendidikan Luar Biasa di Universitas Negeri Jakarta, menyatakan bahwa 

materi yang begitu banyak dengan waktu yang relatif terbatas membuat dosen sulit 

mengajarkan konsep secara mendalam. Kemudian rendahnya pemahaman konsep yang 

dimiliki mahasiswa menyebabkan dosen harus mengajar ulang dan mengadakan remedial. 

Akibatnya, dosen kehabisan waktu dan masih banyak materi selanjutnya yang tidak dapat 

diajarkan secara maksimal. Salah satu materi yang menjadi permasalahan sebagian besar 

mahasiswa Semester 5 adalah materi korelasi dan regresi. Apalagi materi ini sangat 

diprioritaskan mahasiswa jenjang S1 sebagai bekal untuk melakukan penelitian nantinya. 

Dalam penelitian Prasetyono, et al. (2020) Penurunan hasil belajar mata kuliah Statistik 

dengan teknik analisis CHAID dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar kelompok. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Abdillah, et al. (2020) bahwa kesulitan 

mahasiswa mengalami kesulitan belajar Statistik terutama pada materi korelasi dan 

regresi. Namun, kenyataannya hasil pre test sebelum penerapan bahan ajar Statistik 

berbasis model learning cycle 5E menunjukkan bahwa sebanyak 48% mahasiswa tidak 

mencapai Kriteria Kompetensi Minimal dengan nilai KKM pada materi ini adalah 70. 

Padahal saat kegiatan pembelajaran berlangsung, mahasiswa memperhatikan penjelasan 

dosen dengan baik. Hal ini diakibatkan oleh rendahnya pemahaman konsep karena 

mahasiswa hanya menghafalkan rumus tanpa memahami konsep. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari bagaiamana dosen seharusnya 

menerapkan model-model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, perlu adanya 

pemilihan model pembelajaran yang cocok serta sumber belajar (bahan ajar) yang isi 

materinya komprehensif, tetapi mudah dipahami oleh mahasiswa. Dasar pertimbangan 

dalam memilih model pembelajaran adalah model pembelajaran yang diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dalam meningkatkan penguasaan materi mata kuliah Statistik 

sehingga hasil belajar pun meningkat (Wena, 2012). Oleh karena itu, model yang 

dianggap tepat dengan dasar pertimbangan tersebut adalah model learning cycle 5E. 

Learning Cycle 5E merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan  yang diorganisasi 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Learning Cycle 5E terdiri atas 

lima fase yaitu (Bybee, at al, 2006); fase pembangkit minat (engagement), eksplorasi 

(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration/extention), dan evaluasi 

(Ergin, 2012).  

Proses pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5E berbantu software Minitab. Penggunaan Minitab dalam pembelajaran 

dimaksudkan agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Hasil 

olahan data dengan Minitab  tersebut nantinya dicocokkan dengan hasil olahan data 

secara manual. Selanjutkan mahasiswa dapat mengetahui tingkat keakuratan hasil olahan 

data (output) Minitab.  Dengan demikian, terjadi diskusi kelompok dalam proses 

pembelajaran sehingga setiap mahasiswa diharapkan menguasai konten materi secara 

mendalam dan komprehensif.  

Hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain; 

(Fadirubun dan Andriani, 2013), dan (Winarno, et al, 2015) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Learning Cycle 5E sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu,  hasil belajar akan mengalami peningkatan apabila didukung oleh efektivitas 

penggunaan media pembelajaran (Abdillah, 2017),  Model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dan  numbered head together (Vhalery, 2019), dan model 

pembelajaran kooperatif tipe gallery walk dengan tipe learning together (Vhalery, 2019) 

serta perlunya reinforcement guru (Prasetyono et al., 2018). Namun perlu diketahui 

bahwa penelitian-penelitian sebelumnya terbatas pada penerapan model, yakni model 
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learning cycle 5E terhadap hasil belajar. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penelitian ini mengkolaborasikan penerapan model, penggunaan sumber belajar (Bahan 

ajar) serta teknologi pembelajaran pendukung yang digunakan yang relevan dengan 

matakuliah. Sehingga hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi rujukan karena memiliki 

kebaruan dari hasil-hasil  penelitian sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan antara 

hasil belajar mata kuliah Statistik menggunakan bahan ajar Statistik Pendidikan berbasis 

Learning Cycle 5E berbantuan Minitab dengan hasil belajar mata kuliah Statistik tanpa 

menggunakan bahan ajar Statistik Pendidikan berbasis Learning Cycle 5E berbantuan 

Minitab (Konvensional). 

 

 

METHODS 

 

Desain Penelitian 

Research and Development untuk tahap assessment (Plompt, 2007)  yakni tahap 

uji coba keefektivan bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantuan Minitab  ini 

menggunakan penelitian kuasi eksperimen. Menurut Sugiono (2015) Kuasi eksperimen 

digunakan karena kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi penelitian eksperimen. Desain 

penelitian yang akan digunakan, yaitu Non equivalent Control Group Design, dimana 

dalam desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random. Desain ini membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Universitas Indraprasta PGRI Semester V (lima) tahun ajaran 2020/2021 

yang terdiri dari 31 kelas dengan total mahasiswa sebanyak 1175 orang. Sampel yang 

diambil adalah Kelas S5F (kelas eksperimen) sebanyak 42 orang dan Kelas S5E (kelas 

kontrol) sebanyak 43 orang.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian tahap assessment ini, yakni uji 

keefektivan bahan ajar berupa lembar soal atau lembar tes (Arikunto, 2015). Sebelum 

instrument tersebut digunakan, peneliti melakukan validasi terlebih dahulu. Sebelum 

dilakukan perhitungan independent t - test dilakukan uji normalitas. Analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. 

 

Teknik Analisis Data 

Efektifitas bahan ajar yang dikembangkan ditentukan dari perbedaan rata-rata 

posttest di kelas eksperimen dan rata-rata posttest di kelas kontrol (Purwanto, 2010). 

Data yang diperoleh dari hasil tes berjenis interval, maka sebelum menentukan tes untuk 

menentukan signifikasi perbedaan, distribusi data  harus di uji homogenitas dan 

normalitasnya. Uji homogenitas yang dipakai peneliti adalah uji homogenitas dengan 

variansi terbesar dibanding variansi terkecil. Uji normalitas yang dipakai peneliti adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov. Ada pun teknik yang digunakan adalah uji-t (independent t-

test) untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari 

dua buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan. 
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RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 
 

Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

 

Berdasarkan  analisis deskriptif hasil belajar (posttest) pada kelas eksperimen 

yang diikuti oleh 42 mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata ujian (mean) sebesar 80,62. 

Median sebesar 80 dan modus sebesar 85. Standar deviasi untuk kelas ekperimen  

sebesar 7,2. Sementara koefisien variansinya sebesar 8,9. Berikut disajikan grafik 

distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperimen: 

 

 

Gambar 1.  
Distribusi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Sedangkan analisis deskriptif hasil belajar (posttest) pada kelas kontrol yang 

diikuti oleh 43 mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata ujian (mean) sebesar 74,02. Median 

sebesar 75 dan modus sebesar 75. Standar deviasi untuk kelas kontrol  sebesar 7,3. 

Sementara koefisien variansinya sebesar 9,8. Berikut disajikan grafik distribusi 

frekuensi hasil belajar kelas kontrol: 

 

 

Gambar 2. 

 Distribusi Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Sumber: Olahan Data (2021) 
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Selanjutnya dapat kita lihat perbandingan hasil belajar Statistik mahasiswa 

berdasarkan perhitungan statistik deskriptif baik mahasiswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di atas, secara ringkas dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Perbandingan Perkembangan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar mahasiswa yang 

diajarkan dengan menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantuan Minitab 

17.2.1 memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

belajar mahasiswa yang diajarkan tanpa menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 

5E berbantuan Minitab 17.2.1. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh mahasiswa pada 

kelas eksperimen adalah sebesar 80,61 dengan nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa 

adalah 95 dan nilai terendah adalah 65, dengan frekuensi nilai yang sering muncul 

adalah 85. Sedangkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh mahasiswa pada kelas 

kontrol adalah sebesar 74,02 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah adalah 62, 

dengan frekuensi nilai yang sering muncul adalah 75.    
 

Analisis Induktif Hasil Belajar  

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Artinya uji normaliatas ini berguna 

untuk melihat data yang normal, kalau data tidak normal maka akan memberikan 

kesimpulan yang salah nantinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 

Berikut data hasil uji normalitas terlihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Interval 
Kelas Eksperimen 

Interval 
Kelas Kontrol 

Fi % Fi % 

65 – 69 2 4,76 60 – 64 3 6,98 

70 – 74 4 9,52 65 – 69 8 18,60 

75 – 80 19 45,24 70 – 74 8 18,60 

81 – 85 9 21,43 75 – 79 11 25,59 

86 – 90 6 14,29 80 – 84 8 18,60 

91 – 95 2 4,76 85 – 89 5 11,63 

Total  42 100 
 

43 100 

Mean 

 

80,61 
 

 74,02 

Median 

 

80 
 

 75 

Mode 

 

85 
 

 75 

Max 

 

95 
 

 88 

Min 

 

65 
 

 62 

Std.Deviation 

 

7,16 
 

 7,28 

Coef. Of 

Variance 

 

8,88 
 

 9,84 
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Tabel 2.  

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kelas eksperimen hasil belajar 

pretest dan posttest diperoleh Sig. sebesar 0,06 dan 0,054 lebih besar dari α = 0,05 

(Sig. > α). Sedangkan pada kelas kontrol pretest dan posttest diperoleh Sig. sebesar 

0,200 dan 0,073 lebih besar dari α = 0,05 (Sig. > α). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

data untuk hasil belajar mahasiswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal 

dari populasi yang homogen. Dengan menggunakan test of homogenity of variance. 

diperoleh hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Homogenitas 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh data pretest dan data posttest 

mempunyai nilai signifikansi Based on Mean masing-masing 0,994 dan 0,792 lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variance pre test dan post test baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian 

salah satu syarat dari uji independent t-test telah terpenuhi. 

 

 

 Kelas 

Eksperimen 

(Pre test) 

Kelas Kontrol 

(Pre test) 

Kelas 

Eksperimen 

(Post test) 

Kelas Kontrol 

(Post test) 

n  42 43 42 43 

Mean 69,38 66,23 80,61 74,02 

Std. Deviation 7,26 7,20 7,16 7,28 

Test Statistic 0,133 0,106 0,134 0,128 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,060 0,200 0,054 0,073 

  Levene 

Statistic 
df 1 df 2 Sig 

Hasil Belajar (Pretest) Based on Mean 0,000 1 83 0,994 

 Based on Median 0,000 1 83 0,994 

 Based on Median and 

with adjusted df 
0,000 1 82,83 0,994 

 Based on trimmed mean 0,000 1 83 0,986 

Hasil Belajar 

 (Posttest) 
Based on Mean 0,070 1 83 0,792 

 Based on Median 0.065 1 83 0,800 

 Based on Median and 

with adjusted df 
0,065 1 82,98 0,800 

 Based on trimmed mean 0,071 1 83 0,791 
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Pengujian hipotesis  

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi maka langkah selanjutnya 

peneliti dapat melanjutkan tahap pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Dalam pengujian hipotesis ini, kriteria 

untuk menolak H0 atau menerima Ha berdasarkan pada Significance (yang disingkat 

Sig.). Jika Sig. < α maka H0 ditolak atau Ha diterima dan sebaliknya jika Sig. > α maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Teknik statistik yang digunakan adalah teknik t-test untuk 

menguji hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar 

mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E 

berbantu Minitab  dengan hasil belajar mahasiswa yang tanpa menggunakan Bahan 

ajar Statistik berbasis LC 5E berbantu Minitab (konvensional). Adapun perhitungan 

hipotesis t-test diganti dengan Z-test. Karena masing-masing kelompok sampel 

sebanyak 42 dan 43 ( n > 30 ). Rumus  t-test (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) maupun Z-test (𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) pada 

hakikatnya sama. Uji t digunakan untuk sampel berukuran kecil ( n < 30 ). Sedangkan 

uji Z digunakan untuk sampel besar ( n ≥ 30 ). Hasil uji statistik dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 
Tabel 4.  

Independent Samples t-test 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan atau analisis hasil belajar post test kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol seperti yang terdapat pada tabel 30 di atas, diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ( 4,209 > 1,989 ) atau 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   ( 4,209 > 1,645 ) . Dengan 

demikian dapat diambil keputusan bahwa hipotesis (𝐻0) ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

karena Sig. < α ( 0,000 < 0,05 ). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar antara kelompok mahasiswa yang menggunakan Bahan ajar berbasis LC 5E 

berbantu Minitab dengan hasil belajar kelompok mahasiswa yang tidak (tanpa) 

menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantu Minitab. 

Selain itu, dengan menggunakan pengujian hipotesis untuk sampel berpasangan 

(paired sample t-test). Dalam hal ini khusus kelas eksperimen (hasil belajar sebelum 

dan sesudah menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantu Minitab) 

dapat diketahui pada tabel berikut: 

 

  Levene’s Test 

for Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

(Pre test) 

Equal 

variances 

assumed 
0,000 0,994 2,002 83 0,049 3,14839 1,57229 0,0211 6,275 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,002 82,89 0,049 3,14839 1,57254 0,0206 6,276 

Hasil 

Belajar 

(Post 

test) 

Equal 

variances 

assumed 

0,070 0,792 4,209 83 0,000 6,59579 1,56711 3,4788 9,713 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  4,210 82,99 0,000 6,59579 1,56679 3,4795 9,712 
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Tabel 5.  

Paired Sample t-test 

Sumber: Olahan Data (2021) 

 

Analisis hasil belajar pada kelompok mahasiswa sebelum  dan sesudah 

menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantuan Minitab 17.2.1 pada 

tabel 31 di atas, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ( 25,923 > 2,020 ) atau 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

( 25,923 > 1,645 ) Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa hipotesis (𝐻0) 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima karena Sig. < α ( 0,000 < 0,05 ). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kelompok mahasiswa sebelum  

menggunakan bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantuan Minitab 17.2.1 dengan 

sesudah menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantuan Minitab 17.2. 

 

 

Discussion 

 

Hasil belajar yang diperoleh kedua kelas dapat dilihat berdasarkan perbandingan 

nilai post-test. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar mahasiswa pada kelas kontrol. Nilai rata-rata post-test 

mahasiswa pada kelas eksperimen sebesar 80,61 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata post-test pada kelas control 74,02. Kemudian analisis induktif diperoleh t hitung > t 

tabel  ( 4,209 > 1,989 ). Perbedaan hasil belajar mahasiswa pada kedua kelas ini 

disebabkan oleh perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran di dua kelas 

tersebut. Kelas eksperimen menggunakan Bahan ajar Statistik Pendidikan yang sudah 

dikembangkan, serta menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu 

Minitab. Sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan Bahan ajar Statistik 

Pendidikan, serta model pembelajaran yang diterapkan adalah model konvensional dan 

tidak dibantu oleh teknologi (Software Minitab).  

Temuan penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang sudah pernah 

dilakukan oleh (Fadirubun & Yana Andriani, 2013; dan Asmawati, R. & Wuryanto, 

2014; Winarno, et al., 2015). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut terbatas 

pada penerapan model Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar. Artinya bahwa 

penelitian yang penulis lakukan ini memiliki kebaruan berupa kolaborasi penerapan 

model, penggunaan sumber belajar (Bahan ajar) serta teknologi pembelajaran 

pendukung yang digunakan yang relevan dengan matakuliah. Sehingga hasil penelitian 

ini nantinya dapat menjadi rujukan karena memiliki kebaruan dari hasil-hasil  penelitian 

sebelumnya. Selain itu, terdapat hasil penelitian yang nyaris sama mengenai efektivitas 
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bahan ajar – 
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-11,238 2,80947 0,43351 -12,113 -10,363 -25,92 41 0,000 
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penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar, akan tetapi model pembelajaran 

yang diterapkan tidak sama. Hanya saja model tersebut bersifat konstruktivisme 

sehingga menjadi rujukan pula dalam penelitian ini. Hasil-hasil penelitian tersebut 

dilakukan oleh (Hussain at al., 2019; Moule, 2007; Skalka & Obonya, 2019; Odukoya et 

al., 2017; and Lee & Kim, 2017). 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis induktif 

mengenai hasil belajar Statistik, maka dapat disimpulkan bahwa Bahan ajar Statistik 

Pendidikan berbasis LC 5E berbantuan Minitab sangat efektif untuk diterapkan atau 

efektif penggunaannya dalam pembelajaran. Rekomendasi tim peneliti yaitu bahwa 

Bahan ajar Statistik sangat layak untuk dicetak, digandakan, dipublikasikan atau 

disebarluaskan secara nasional. 

 

 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Pada analisis deskriptif, hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan 

Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantu Minitab memperoleh hasil belajar yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yang diajarkan tanpa 

menggunakan Bahan ajar Statistik berbasis LC 5E berbantu Minitab. Hal ini dapat 

dilihat dari mean, median, dan modus hasil belajar antara mahasiswa pada kelas 

eksperimen dan mahasiswa pada kelas kontrol.    

2. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

hasil belajar mahasiswa pada kelas kontrol. 

3. Tahap akhir dari pada Penelitian dan Pengembangan ini yakni tahap assessment, 

dimana telah dilaksanakan pengujian mengenai keefektivan bahan ajar Statistik 

Pendidikan berbasis LC 5E berbantu Minitab. Selanjutnya telah diketahui hasil 

analisis deskriptif dan analisis induktif, maka dapat disimpulkan bahwa Bahan ajar 

Statistik Pendidikan berbasis LC 5E berbantuan Minitab sangat efektif untuk 

diterapkan atau efektif penggunaannya dalam pembelajaran pada matakuliah Statistik. 

 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian 

ini yaitu: 

1. Kepada pihak dosen khususnya di Universitas Indraprasta PGRI agar  mulai 

membiasakan diri untuk menggunakan model pembelajaran inovatif dan kreatif seperti 

model pembelajaran Learning Cycle 5E sehingga minat dan motivasi mahasiswa 

meningkat yang implikasinya pada peningkatan hasil belajar Statistik. 

2. Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu Minitab membutuhkan 

banyak waktu. Oleh karena itu, dosen harus mampu membagi waktu atau 

mengalokasikan waktu dan materi yang hendak disampaikan secara tepat pada setiap 

pertemuan, sehingga proses pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E. Namun, perlu mencoba software lainnya seperti SPSS, E-View, AMOS dan 

lain-lain yang mendukung proses belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistik. Hal ini 

juga agar nantinya mahasiswa ketika hendak menyusun tugas akhir atau skripsi dapat 

mengolah data secara mandiri. 
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